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ABSTRAK 
Seiring berkembangnya teknologi dan informasi, penggunaan Google form sebagai media 

ujian disekolah semakin meningkat. Namun tingkat kepuasan pengguna terhadap media ujian 
tersebut sangat penting diketahui untuk memastikan efektivitas penggunaannya dalam 
mendukung proses evaluasi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 
kepuasan pengguna terhadap google form sebagai media ujian di MTS Tarbiyah Islamiyah Batang 
Tumu berdasarkan pendekatan technology acceptance model (TAM). Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif deskriptif dengan siswa sebagai populasi dan responden penelitian, sedangkan 
pengumpulan data nya dengan melakukan penyebaran kuesioner yang mengukur variable 
perceived ease of use (kemudahan pengguna), perceifed usefulness(kegunaan), dan kepuasan 
pengguna. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan TAM untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh kemudahan penggunaan dan kegunaan terhadap tingkat kepuasan 
pengguna google form sebagai media ujian. Hasil penelitian menunjukan bahwa google form 
memiliki tingkat penerimaan yang baik dan mampu memberikan kemudahan serta manfaat bagi 
pengguna dalam melaksanakan ujian. Faktor kemudahan penggunaan memiliki peran positif 
terhadap kepuasan pengguna sehingga google form dapat digunakan sebagai media ujian yang 
efektif, praktis dan mendukung proses evaluasi pembelajaran di MTS Tarbiyah Islamiyah Batang 
Tumu. 

 
Keywords: Technology Acceptance Model (TAM), Google Form, Kepuasan pengguna, Media ujian, 
Evaluasi Pembelajaran.   

 
1 PENDAHULUAN 

Di berbagai sektor perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi digital 
termasuk bidang Pendidikan. Pemanfaatan termasuk bidang Pendidikan. Pemanfaatan teknologi 
dalam proses pembelajaran bukan hanya sebagai media penyampaian materi tetapi juga sarana 
evaluasi hasil belajar peserta didik salah satu platform yang digunakan dan berbasis digital adalah  
google form, google form mampu mendukung proses penilaian yang efektif karena dapat 
mempermudah distribusi soal, pengumpulan jawaban serta pengolahan hasil evaluasi [1] selain itu 
penggunaan media berbasis digital dapat meningkatkan efisiensi pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran dan dapat mempermudah akses bagi peserta didik [2] . 

MTs Tarbiyah Islamiyah Batang Tumu sudah menggunakan google form sebagai media ujian 
dalam mendukung proses evaluasi pembelajaran. Penggunaan google form sangat banyak 
memberikan kemudahan seperti akses yang fleksibel, penghematan penggunaan kertas, serta 
proses penilaian yang lebih cepat , namun demikian penerapan teknologi tidak selalu sesuai 
dengan harapan. Keberhasilan suatu sistem informasi sangat dipengaruhi oleh persepsi pengguna 
terhadap kemudahan penggunaan dan manfaat yang diperoleh dari sistem tersebut [3] tingkat 
kepuasan pengguna menjadi salah satu indicator utama keberhasilan implementasi sistem 
informasi [4] 

Kepuasan pengguna merupakan aspek yang sangat penting dalam proses evaluasi 
penggunaan teknologi informasi di lingkungan Pendidikan. Tingkat kepuasan yang tinggi 
menunjukan sistem informasi mampu memenuhi kebutuhan pengguna dan memberikan manfaat 
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yang sesuai dengan harapan. Sebaliknya rendahnya tingkat kepuasan dapat menghambat 
keberlangsungan penggunaan teknologi dalam jangka panjang. Selanjutnya kemudahan 
penggunaan dan kebermanfaatan teknologi memiliki pengaruh terhadap kepuasan pengguna 
aplikasi berbasis digital [5] persepsi positif yang diberikan pengguna terhadap sistem informasi 
dapat meningkatkan tingkat kepuasan dan penerimaan teknologi [6]. 

Untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap suatu sistem digital model yang dapat 
digunakan yaitu technology acceptance model (TAM) yang menjelaskan bahwa penerimaan 
teknologi dipengaruhi oleh kemudahan pengguna ( Perceived ease of use) dan kegunaan (perceived 
usefulness) [7] kedua hal tersebut banyak digunakan dalam penelitian sistem informasi untuk 
menjelaskan perilaku pengguna terhadap penerapan teknologi.  

Ada banyak penelitian tentang kepuasan pengguna teknologi berbasis digital, namun 
penelitian yang secara khusus menganalisis tingkat kepuasan pengguna Google Form sebagai 
media ujian pada lingkungan madrasah, khususnya di MTs tarbiyah Islamiyah batang tumu masih 
belum pernah diadakan penelitian nya , hal ini menjadi celah bagi peneliti untuk mengkaji lebih 
lanjut. 

Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepuasan 
pengguna terhadap google form sebai media ujian di MTs Tarbiyah Islamiyah Batang Tumu melalui 
pendekatan TAM (Technology Acceptance Model). Selanjutnya hasil dari penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran mengenai tingkat kepuasan pengguna terhadap penggunaan Google 
Form, serta menjadi bahan evaluasi pihak sekolah dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan ujian 
berbasis teknologi informasi. 

 
2 TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem informasi merupakan kombinasi dari teknologi, manusia, prosedur, dan basis data yang 
saling berinteraksi untuk menghasilkan informasi yang berguna dalam mendukung pengambilan 
keputusan. Sistem informasi berguna untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan 
mendistribusikan informasi yang dapat digunakan untuk mendukung kegiatan operasional suatu 
organisasi dalam bidang Pendidikan [8]. Penerapan sistem informasi dalam dunia Pendidikan dapat 
membantu meningkatkan kualitas layanan melalui penyediaan informasi yang cepat, akurat, dan 
mudah diakses, dengan berkembang nya zaman teknologi digital terus digunakan sebagai sarana 
pembelajaran dan evaluasi , salah satu nya yaitu google form [9]. 

Google form merupakan layanan berbasis web yang dikembangkan oleh google untuk 
membuat formulir, survei, kuis, dan sebagai media dalam mengevaluasi secara daring. Google form 
menjadi salah satu platform yang banyak digunakan dalam dunia Pendidikan karena mudah 
digunakan,bebas biaya, dan mampu mengelola data secara otomatis [1]. 

Penggunaan google form sebagai media ujian sangat memberikan kemudahan bagi guru dan 
siswa, guru dapat membuat soal, mengatur jawaban, dan langsung memperoleh hasil penilaian 
secara otomatis. Sedangkan siswa dapat mengakses ujian melalui berbagai perangkat. Selain 
memberikan kemudahan google form juga mampu meningkatkan efIsiensi proses evaluasi karena 
mengurangi penggunaan kertas dan mempercepat proses pengolahan hasil ujian , oleh karena itu 
google form menjadi pilihan yang digunakan di MTs tarbiyah Islamiyah batang tumu. 

Kepuasan pengguna merupakan sebuah indikator keberhasilan penerapan suatu sistem 
informasi. Kepuasan pengguna merupakan ukuran yang menunjukan sejauh mana suatu sistem 
mampu memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna, tingkat kepuasan yang tinggi menunjukan 
bahwa sistem memberikan manfaat serta kemudahan sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh 
pengguna[10] kepuasan pengguna dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kemudahan 
penggunaan sistem, kualitas informasi yang dihasilkan, serta manfaat yang dirasakan setiap 
penggunaan sistem tersebut. Semakin tinggi tingkat kepuasan pengguna maka semakin besar 
kemungkinan sistem tersebut digunakan pada masa yang akan datang [4]. Dalam penelitian ini 
kepuasan pengguna digunakan sebagai variable dependen untuk mengukur tingkat kepuasan 
siswa terhadap penggunaan google form sebagai media ujian di MTs Tarbiyah Islamiyah Batang 
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Tumu. Technology Acceptance Model (TAM) merupakan model yang menjelaskan faktor-faktor 
yang mempengaruhi penerimaan pengguna terhadap suatu teknologi , TAM merupakan salah satu 
model yang sering digunakan dalam penelitian sistem informasi karena mampu menjelaskan 
perilaku pengguna secara sederhana dan akurat [7] 

Penerimaan teknologi dipengaruhi oleh dua variable yaitu perceived ease of use (PEOU) dan 
perceifed usefulness (PU). Kedua variable tersebut berpengaruh terhadap sikap pengguna dalam 
menerima dan menggunakan suatu teknologi [7] TAM efektif digunakan untuk mengevaluasi 
penerimaan teknologi dalam dunia Pendidikan. 
a. Perceived ease of use (PEOU) 

Perceived ease of use merupakan tingkat keyakinan pengguna bahwa suatu teknologi dapat 
digunakan dengan mudah tanpa memerlukan usaha yang besar. Kemudahan penggunaan 
merupakan salah satu factor utama dalam mempengaruhi penerimaan teknologi oleh 
pengguna [7] Dalam penggunaan Google form sebagai media ujian kemudahan penggunaan 
dapat dilihat dari kemudahan mengakses sistem, memahami menu yang tersedia, mengisi 
jawaban, serta mengirim hasil ujian  

b. Perceived Usefulness (PU) 
Perceived usefulness merupakan tingkat keyakinan pengguna bahwa penggunaan suatu 
teknologi dapat meningkatkan kinerja dan memberikan manfaat dalam menyelesaikan 
pekerjaan[7] pengguna akan lebih menerima suatu teknologi apabila teknologi tersebut 
dianggap mampu membantu aktivitas mereka secara efektif dan efisien. 
Dalam penelitian ini manfaat google form dapat dilihat dari kemampuan nya dalam 

mempermudah pelaksanaan ujian, mempercepat proses penilaian, serta memudahkan akses 
terhadap hasil evaluasi. Persepsi kegunaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 
kepuasan pengguna dalam memanfaatkan suatu sistem informasi [6] 

 
3 METODE PENELITIAN 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang didapatkan secara 
langsung dari respon pengguna melalui penyebaran kuesioner. Responden dalam penelitian ini 
adalah 30 orang siswa MTs Tarbiyah Islamiyah Batang Tumu yang telah menggunakan Google form 
sebagai media ujian dalam proses evaluasi pembelajaran. 

Selain dari data primer penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 
berbagai sumber yaitu jurnal dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pendekatan  TAM, 
Google form, kepuasan pengguna serta sistem informasi Pendidikan. Data sekunder digunakan 
sebagai landasan teori dan pendukung dalam proses penelitian. 

Populasi merupakan keseluruhan objek yang memiliki karakteristik yang menjadi fokus 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 30 orang siswa dari MTs Tarbiyah Islamiyah Batang 
Tumu yang telah menggunakan google form sebagai sarana evaluasi pembelajaran . 

Tabel 1 Variabel Penelitian 

Variabel Kode Indikator 

Perceived Ease of Use X1 Mudah dipelajari   
Mudah digunakan   
Mudah dipahami   
Mudah diakses 

Perceived Usefulness X2 Membantu pelaksanaan ujian   
Meningkatkan efektivitas ujian   

Mempercepat proses ujian   
Memberikan manfaat bagi pengguna 

Kepuasan Pengguna Y Kepuasan terhadap sistem   
Kesesuaian harapan   

Kenyamanan penggunaan   
Keinginan menggunakan kembali 
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Karena jumlah populasi yang kecil penelitian jni menggunakan Teknik sampling jenuh yaitu 
Karena jumlah populasi yang kecil penelitian ini menggunakan Teknik sampling jenuh yang 
merupakan Teknik pengambilan sample dengan menjadikan seluruh anggota populasi sebagai 
sample penelitian, dengan demikian jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 
30 siswa MTs Tarbiyah Islamiyah Batang Tumu. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner yang disusun sesuai dengan variable 
Technology Acceptance Model (TAM). Kuesioner diberikan kepada siswa untuk mengetahui 
persepsi mereka terhadap penggunaan Google Form sebagai media ujian. 

Teknik Pengumpulan data: Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung 
penggunaan google form dalam pelaksanaan ujian di MTs Tarbiyah Islamiyah Batang Tumu; 
Kuesioner digunakan sebagai instrument utama dalam penelitian ini, penyebarannya dilakukan 
kepada 30 orang siswa MTs Tarbiyah Islamiyah batang tumu; Studi literatur dilakukan dengan 
mengumpulkan berbagai referensi berupa jurnal, artikel, dan penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan TAM, google form, dan kepuasan pengguna. Penelitian  ini menggunakan skala Likert 
dengan lima tingkat penilaian untuk menilai jawaban responden 

Tabel 2 Skala Likert 

Skor Keterangan 

5 Sangat Setuju (SS) 
4 Setuju (S) 
3 Netral (N) 
2 Tidak Setuju (TS) 
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

Skala Likert digunakan untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap setiap 
pernyataan yang terdapat pada kuesioner penelitian. Data yang diperoleh dari hasil kuesioner 
selanjutnya dilakukan proses pengolahan data sebelum dianalisis. Tahapan pengolahan data 
meliputi: 

1) Pemeriksaan data (editing). 

2) Pemberian kode pada setiap jawaban responden (coding). 

3) Penyusunan data ke dalam tabel (tabulating). 

4) Penginputan data ke dalam perangkat lunak statistik. 

5) Analisis data berdasarkan variabel penelitian 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). Analisis dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kepuasan pengguna terhadap penggunaan Google Form sebagai media ujian berdasarkan persepsi 
siswa. 

Data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner selanjutnya diolah menggunakan skala 
Likert dengan lima pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju 
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

Selanjutnya dilakukan perhitungan persentase tingkat kepuasan pengguna menggunakan 
rumus: 

Persentase =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Hasil perhitungan kemudian dikategorikan berdasarkan tingkat kepuasan pengguna terhadap 
penggunaan Google Form sebagai media ujian. 

Tabel 3 Variabel X1 – Perceived Ease of Use (Kemudahan Penggunaan) 

Kode Pernyataan 

X1.1 Google Form mudah dipelajari saat digunakan sebagai media ujian. 
X1.2 Saya dapat menggunakan Google Form tanpa bantuan orang lain. 
X1.3 Menu dan fitur yang tersedia pada Google Form mudah dipahami. 
X1.4 Google Form mudah diakses menggunakan perangkat yang saya miliki. 
X1.5 Google Form dapat digunakan dengan fleksibel kapan saja selama pelaksanaan ujian. 
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Tabel 4 Variabel X2 – Perceived Usefulness (Kegunaan) 

Kode Pernyataan 

X2.1 Google Form membantu saya mengikuti ujian dengan lebih mudah. 
X2.2 Penggunaan Google Form membuat proses ujian lebih efektif. 
X2.3 Google Form membantu menghemat waktu saat ujian berlangsung. 
X2.4 Google Form meningkatkan kelancaran pelaksanaan ujian. 
X2.5 Penggunaan Google Form memberikan manfaat dalam kegiatan evaluasi pembelajaran. 

 
Tabel 5 Variabel Y – Kepuasan Pengguna 

Kode Pernyataan 

Y1 Saya merasa puas menggunakan Google Form sebagai media ujian. 
Y2 Google Form telah memenuhi harapan saya sebagai media ujian. 
Y3 Saya merasa nyaman saat mengerjakan ujian menggunakan Google Form. 
Y4 Secara keseluruhan kualitas Google Form sebagai media ujian sudah baik. 
Y5 Saya bersedia menggunakan kembali Google Form pada ujian berikutnya. 

Perceived Ease of Use (X1). Perceived Ease of Use merupakan tingkat keyakinan pengguna 
bahwa Google Form dapat digunakan dengan mudah tanpa memerlukan usaha yang besar. 
Variabel ini diukur melalui kemudahan mempelajari, memahami, mengakses, dan menggunakan 
sistem. 

Perceived Usefulness (X2). Perceived Usefulness merupakan tingkat keyakinan pengguna 
bahwa penggunaan Google Form memberikan manfaat dan membantu meningkatkan efektivitas 
pelaksanaan ujian. 

Kepuasan Pengguna (Y). Kepuasan pengguna merupakan tingkat perasaan senang atau puas 
yang dirasakan siswa setelah menggunakan Google Form sebagai media ujian berdasarkan 
pengalaman penggunaan dan kesesuaian dengan harapan. 

 
4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

MTs Tarbiyah Islamiyah Batang Tumu merupakan salah satu lembaga pendidikan yang telah 
memanfaatkan teknologi informasi dalam mendukung proses pembelajaran dan evaluasi. Salah 
satu media yang digunakan dalam pelaksanaan ujian adalah Google Form. Penggunaan Google 
Form bertujuan untuk mempermudah proses pelaksanaan ujian, pengumpulan jawaban siswa, 
serta membantu guru dalam melakukan penilaian secara lebih efektif dan efisien. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna terhadap penggunaan 
Google Form sebagai media ujian dengan menggunakan pendekatan Technology Acceptance 
Model (TAM). Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 30 siswa yang menggunakan 
Google Form sebagai media ujian. 

Tabel 6 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 13 43,33% 
Perempuan 17 56,67% 
Total 30 100% 

Berdasarkan Tabel diatas responden perempuan berjumlah 17 orang atau 56,67%, sedangkan 
responden laki-laki berjumlah 13 orang atau 43,33%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 
responden dalam penelitian ini adalah siswa perempuan. 

Analisis tingkat kepuasan pengguna dilakukan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap 
penggunaan Google Form sebagai media ujian di MTs Tarbiyah Islamiyah Batang Tumu. Penilaian 
dilakukan menggunakan skala Likert 5 poin yang terdiri dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral 
(N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Berdasarkan Tabel 7  mayoritas responden 
memberikan jawaban Sangat Setuju sebanyak 22 orang atau 73,33%. Sebanyak 5 responden atau 
16,67% menyatakan Setuju, 2 responden atau 6,67% menyatakan Netral, dan 1 responden atau 3,33% 
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menyatakan Tidak Setuju. Tidak terdapat responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak 
Setuju. 

Tabel  7 Distribusi Jawaban Responden 

Kategori Jawaban Jumlah Responden Persentase 

Sangat Setuju (SS) 22 73,33% 
Setuju (S) 5 16,67% 
Netral (N) 2 6,67% 
Tidak Setuju (TS) 1 3,33% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00% 
Total 30 100% 

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memberikan penilaian positif 
terhadap penggunaan Google Form sebagai media ujian. Untuk mengetahui tingkat kepuasan 
pengguna secara keseluruhan, dilakukan perhitungan skor berdasarkan skala Likert. 

Tabel 8 Perhitungan Skor Kepuasan 

Jawaban Bobot Frekuensi Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 22 110 
Setuju (S) 4 5 20 
Netral (N) 3 2 6 
Tidak Setuju (TS) 2 1 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0 0 
Total 

 
30 138 

Skor maksimum yang mungkin diperoleh adalah: 5x30=150 Persentase kepuasan dihitung 
menggunakan rumus : 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑝𝑢𝑎𝑠𝑎𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 

=
138

150
 𝑥 100%  =92% 

Hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa tingkat kepuasan penggunaan google form 
sebagai media ujian mencapai 92%. Berikut Tabel tingkat Kepuasan 

Tabel 9 Tingkat Kepuasan 

Persentase Kategori 

81%-100% Sangat Tinggi 
61%-80% Tinggi 
41%-60% Sedang 
21%-40% Rendah 
0%-20% Sangat Rendah 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut mendapat hasil kepuasan pengguna sebesar 92% dan 
termasuk dalam kategori Sangat Tinggi. Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner, pengguna 
memberikan respon positif terhadap penggunaan Google Form sebagai media ujian. Pada aspek 
Perceived Ease of Use (PEOU), siswa merasa Google Form mudah digunakan karena dapat diakses 
dengan mudah, memiliki tampilan yang sederhana, serta membantu siswa dalam mengisi jawaban 
ujian. Pada aspek Perceived Usefulness (PU), penggunaan Google Form dinilai memberikan 
manfaat dalam proses pelaksanaan ujian, seperti mempermudah penyampaian soal, mempercepat 
pengumpulan jawaban, dan membantu proses evaluasi. 

 
5 KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan Google Form sebagai media ujian 
memperoleh tingkat kepuasan yang sangat tinggi dengan persentase 92%,  sebanyak 73,33%  siswa 
menyatakan sangat setuju terhadaap penggunaan Google form, 16,67% setuju, 6,67% netral dan 
3,33% tidak setuju. Tingginya tingkat kepuasan tersebut menunjukan bahwa  Perceived ease of use 
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(kemudahan pengguna) dan Perceived Usefulness (kegunaan) Telah dirasakkan dengan baik oleh 
siswa, semakin tinggi persepsi kemudahan dan kebermanfaatan yang diperoleh siswa maka 
semakin tinggi pula tingkat penerimaan dan kepuasan terhadap teknologi yang digunakan. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis tingkat kepuasan pengguna terhadap Google 
Form sebagai media ujian di MTs Tarbiyah Islamiyah Batang Tumu menggunakan pendekatan 
Technology Acceptance Model (TAM), dapat disimpulkan bahwa penggunaan Google Form 
memperoleh respon positif dari siswa. Berdasarkan hasil analisis skala Likert diperoleh tingkat 
kepuasan pengguna sebesar 92% dengan kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa aspek 
kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use) dan manfaat penggunaan (Perceived 
Usefulness) telah diterima dengan baik oleh pengguna. 

Namun penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah responden yang hanya 30 siswa 
dalam satu sekolah sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Penelitian 
ini juga hanya mengukur persepsi dan kepuasan pengguna terhadap Google Form, belum 
mengukur efektivitas pembelajaran secara langsung. 
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